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PROSPEK PEMANFAATAN TRICHODERMA SEBAGAI PUPUK HAYATI
DALAM PEMELIHARAAN BIBIT TANAMAN KERASKHAS WONOSALAM

Prospects of Using Trichoderma as Biofertilizer in Care of Wonosalam
Typical Plant Seedlings

Aditya Hadi?, Fiky Zulfikar?, Firman Fahnurachman?, Yaugi Dewa Yanggista®, Rauf Islami
Hidayatulloh?, Bayu Adam Awalil,Agus Sukarno?, IntanRohma Nurmalasari®, Sutarman?"

'Program Studi Agroteknologi, Fakultas Sains dan Teknologi- Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo
JI. Raya Candi No. 250, Gelam-Candi, Sidoarjo-Indonesia
'Program Studi Konservasi Sumber daya Hutan, Fakultas Kehutanan- Institut Pertanian Malang
JI. Raya Soekarno-Hatta, Malang-Indonesia
2Pusat StudiPangan dan Perikanan, DirektoratRiset dan Pengabdian Masyarakat- Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo
JI. Mojopahit 666B, Sidoarjo-Indonesia
"Correspondingauthor: sutarman@umsida.ac.id

Abstract. Biofertilizer is the right solution to overcome the decline in plant fertility in eggplant plants
because it can improve the physical, chemical and biological properties of the soil. This research aims to
find out how effective biological fertilizer is on eggplant plants, which represent the type of test plant.
The methods used include isolation and identification of biological agents, formulations, performance
tests, as well as describing the projected use of Trichoderma biofertilizers in durian and coffee nurseries.
The biological agent fungus determined is Trichoderma sp. Tc-051. Application of a bulk solid formula
with biocarrier material effectively helped the growth of eggplant seedlings as test plants by increasing
the height and number of leaves by 71.21 and 22.53% respectively. Biofetilizer has the potential to be
used for cultivating durian seedlings and typical Wonosalam coffee, the production of which can be
collaborated between farmer groups and the Agrotechnology Study Program at Muhammadiya Sidoarjo
University (MSIDA) supported by the UMSIDA Microbiology and Biotechnology Laboratory.

Keywords: Biological agent, biofertilizer, growth, eggplant,Trichoderma,

Abstrak. Pupuk hayatimerupakansolusi yang tepatuntukmengatasipenuruankesuburantanaman pada
tanaman terong karenadapatmemperbaikisifatfisik, kimia dan biologitanah.
Penelitianinibertujuanmengetahuibagaimanefektifitaspupuk hayati terhadaptanamanterong, yang
mewakilijenistanamanuji. Metode yang dignakanmeliputiisolasi dan identifikasiagenhayati, formulasi,uji

keragaannya, sertamendeskripsikanproyeksipemanfaatan biofertilizer Trichoderma pada
pembibitanduren dan kopi. Fungi agenhayati yang terdeterminasiadalah Trichoderma sp. Tc-051.
Aplikasidalam formula
padatancurahdenganbahanpembawabiokarefektifmembantupertumbuhanbibitterongsebagaitanaman

uji denganmeningkatkantinggi dan jumlahdaunmasing-masing71,21 dan 22,53%.
Biofetilizerberpotensidigunakanbagipemeliharaanbibit durian dan kopi khasWonosalam vyang
produksinyadapatdikerjasamakanantarakelompoktani dan Prodi

AgroteknologiUniversitasMuhammadiyaSidoarjo (MSIDA) yang didukunglLaboratoriumMikrobiologi dan
Bioteknologi UMSIDA.

Kata kunci:Agen hayati, pertumbuhan, pupuk hayati, terong, Trichoderma
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PENDAHULUAN

Durian dan kopi lokal khas Wonosalam adalah dua komoditas penting yang selain
mempengaruhi perekonomian masyarakat setempat baik sebagai produk budidaya pertanian
juga sebagai bagian dari integrasi bisnis agrowisata berbasis kawasan, di sampingmenjadi
perhatian konsumen sebagai manfaat untuk kesehatan[1]. Selainitukeduakomoditasini juga
berpotensimenjadiperhatianpasar domestik tetapi juga internasional [2].

Tantangankesuburantanah yang menurundariwaktukewaktu juga
menjadiancamanbagikemampuanhidupbibittanamanpertaniantermasukbibit durian dan kopi.
Untukmempertahankanpertumbuhan dan kesehatantanaman,
makapembudidayasenantiasamenggunakanpupuk dan pestisida kimia sintetis yang
sudahtentuakanmenimbulkankerusakanlingkungan dan
menghambatkehiduanmikrobamenguntungkan di dalamtanah dan organismemenguntungkan
di permukaantanah[3], [4],mengancamkehidupan dan ketersediaanmusuh alami hama di
pertanaman dan sekitarnyal5, 6].

Dalambudidaya tanaman termasukpemeliharaanbibittanamankeras yang
tidakbijakseringmenimbulkanpenurunanbahanorganiktanahtermasuk pada media
tanambibitkhususnyapenurunankesuburanbiologidi sampingsecarafisik dan kimia[7, 8].

Untuk memperbaikikesuburan media tanam dan meningkatkanpertumbuhan dan
kualitasbibit, makadiperlukan  alternative = sumberdayanbagipemeliharaanbibit yang
ramahlingkungan, efisien, tapiefektif.
Sehubungandenganinidiperlukanpenciptaaninteraksikomponenfisik, kimia, dan biologi yang
kondusifbagipertumbuhanbibit.

Salah satu alternative
untukmemberikandukunganbagiupayaperbaikanagroeokosistemlahanpertaniankhususnya
pada interaksiantarakomponenpenting di
rhizosferpertanamanadalahmemperkayaagenhayatiTrichoderma di pertanamanbaik yang
diaplikasikansebagaipemupukandalambentuk biofertilizer
maupundalambentukpenyemprotansebagaibiopestisidauntukmemberikanperlindungankeseha
tan dan produktivitastanaman.

Fungi agen hayati Trichoderma ialah yang memiliki kemampuan dalam melakukan proses
biofertilasi dengan merombak bahan organik menghasilkan nutrisi sekaligus membantu
tanaman dalam menghadapi organik, serta dapat melindungi tanaman dari serangan patogen

cekaman dan tekanan lingkungan yang merugikan[9]. Trichoderma selain terbukti mampu
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menekan patogen pada perakaran dan tajuk tanaman, juga efektif membantu menyediakan
nutrisi bagi tanaman sebagai konsekuansi keberhasilannya merombak bahan).

Penelitian ini bertujuan menemukan fungi agen hayati Trichoderma indigenus yang
dapat manfaatkan sebagaipupukdalamkegiatanpembibitan dan pemeliharaanbibit durian dan
kopi yang  berkualitassekaligusberperansebagaipensubtitusipupkkimiasintetis  yang

tidakramahlingkungan.

METODE

Penelitianobservasi dan pengambilansampeltanahdilaksanakan di lahan di
dusunKwedenkembar, DesaKwedenkembar, KecamatanMojoanyar, KabupatenMojokerto,
serta di LaboratoriumMikrobiologi dan Bioteknologi (LMB) dan RumahKaca Prodi
AgroteknologiUniversitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA). Kegiataniniberlangsung pada
September-Desember 2023.

PengambilanSampel dan IndentifikasiAgenHayati

Sampeltanahdiambil di lahanagroforestridengantanamanpokokpinus (Pinus merkusii) dan
beberapatanamanpertanian yang pernahditanamtermasukrumputgajah, Tanah
diambildaritigatitik yang berbedadenganjarakantartitik minimal 10 meterdarikedalaman 5-20
cm masing-masing 100 gram, kemudiandicampur dan diaduksecaramerata. Tanah
darilapanginidibawakelaboratorium LMB-UMSIDA untukdiisolasi fungi Trichoderma-nya.

Sebanyak 5 garmtanahdicuplikdarisampel dan diencerkandengan air dalam Erlenmeyer
hinggamencapai volume 100 ml. Setelah  diaduk rata, suspense vyang
terbentukdicuplikdenganmenggunakan syringe sebanyak 1 ml dan disemprotkankepermukaan
media PDA-klorempenikol pada cawan petri 9 cm hinggamerata. Selanjutnyadiinkubasiselama
3 hari. Semuakegiataninokulasi dan inkubasitersebutdilakukandalamsuasanaseptik di dalam
“kotakisolasi”. Setelah muncultitikhalus yang berwarnabhijau,
dicupliksecarahalusdenganmenggunakanujungjarumose dan
cuplikankeciltersebutdiinokulasikankepermukaan media PDA-kolrampenikolbarudenganposisi
di tegah-tengahcawan, kemudiandiinkubasiselama 10 hariatauhinggaseluruhcawandipenuhi
oleh koloniTrichoderma. Pemurnian isolate inimenggunakan 6 cawan petri. Setalh masa
inkubasi,maka isolate Trichodermadipanenuntukdigunakandalamformulasipupukhayati

(biofertilizer).
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Untukmemastikanjenis  yang  diisolasi, makahifa dan konidiospora  fungi
diperiksadibawahmikroskop dan diperbandingkandenganmorfologi dan

kriteriasepertidinyatakan pada beberapajurnalilmiahrelevan.

FormulasiPupukHayati

Hasil perbanyakan isolate agenhayatidipanen dan
ditempatkankedalambejanaalatpenghancur (mixer). Penghancurandilakukanselamatigamenit,
hasilnyadituangkankedalam Erlenmeyer kapasitas 1000 ml. Setelah dicmpur air dan
diadukmerata, dituangkankedalambejanakapasitas lima liter dandiadukmerata. Suspensi yang
mengandungsporaTrichodermainidituangkansedikit ~ demi  sedikitkedalamwadah  yang
berisibiokarseberat 10 kg untukdiaduksecaramerata. Selanjutnya formula yang
terbentukinisiapdigunakanuntukpemupukan (sebagai biofertilizer) dan

disemprotkanketajuktanamanatautanah (sebagaibiopestisida).

AplikasiPupukHayatiTrichoderma pada Tanaman Uji

Sebanyak 10 polibag yang sudahdiisitanah media tanamdisiapkanuntukpercobaan uji
aplikasiterbatas. Sementaraitudisiapkanbibittanaman yang akandiuji. Masing-masing polybag
diberikanpupukhayatiTrichodermadengancaramencampurkansebanyak50 gramkedalamtanah
media tanam di bagianpermukaanhingga 15 cm kekedalaman media tanamdalampolibag.
Ketikakecambahsudahtumbuhdenganukuran 10 cmdippindahkankedalam polybag.
Tanamandipeliharadenganmelakukanpenyirmantiaphari (pagi dan
sore).SelanjutnyadilakukanpenyemprotanTrichoderma pada  duamingusetelahtanam.
Untukmendapatkan suspense semprot, dituangkan formula Trichodermadalambiokar (padat)
sebanyak 100 gr kedalam air sterildndirendamselamaminimaldua jam;
setelahdiadukmeratakemudiandisaring.  Air saringanandituangkedalamhand sprayer dan
disemprotkanhinggaseluruhpermukaantanamanterbasahi.

Selanjutnyadilakukanpengamatantiaphariselamasatubulan.

Aplikasi Biofertilizer TrichodermadalamPembibitan dan PemeliharaanBibit

Untukmenyusunsuatuproyeksipemanfaatnbiofertilizer Trichodermadalampembibitan dan
pemeliharaanbibit durian dan kopi Wonosalam,

makadilakukankajianreferensidariberbagaijurnal dan dokumen yang berisi data sekunder,
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sertaobservasi di lapang. Selanjutnyadilakukanpendekatanberupa(i)
analisissintesadenganmengumpulkankajianteoritis yang relevanterkait (ii) hasilobservasi dan
wawancaradengannarasumber, sehinggakemudiandilakukanpenarikankesimpulan yang

berorietasi pada penentuanproyeksipemanfaatandimaksud.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil IndentifikasiAgenHayati

Secaramakroskopistampakkoloni  fungi yang ditumbuhkan pada media PDA-

kloramfenikolsepertianyamanmiseliumwarnahijaukeputihandenganpolapertumbuhanmenujut

epicawan yang membentuklingkaran;
sementarasecaramikroskopisterlihatkonidiosporamembulathialin (Gambar 1).
IsolatdapatdideterminasisebagaiTrichodermasebagaiTrichpoderma sp. Tc-051
denganhifaberdiameter3,83+0,65um dan diameter spora

2,81+0,57um.Berdasarkanpengamatanmorfologibaiksecaramakroskopismaupunmikroskopista

mpakadakemiripandengansalah  satu isolate  koleksilLaboratorium LMB-UMSIDA
yaituTrichodermaasperilum Tc-Jro 01[10, 11]. Benang-benanghifayang
hialininimerupakankumpulansel-sel yang memilikidindingselnyaterjalin oleh

makromolekulkhas fungi yakniselulosa dan kitin[12].

Gambar 1. KoloniTrichodermasp Tc-51 dan konidiosporanya

Formula PupukHayatiTrichoderma

Setelah mendapatkan hasil perbanyakan isolat agen hayati untuk bisa mendapatkan pupuk

hayati Trichodema maka akan dilakukan banyak prosedur untuk bisa menjadi pupuk hayati
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Trichoderma seperti agen hayati yang diencerkan dalam bentuk cair dengan perbandingan 1
cawan dicampur 500 ml air steril.Trichoderma yang halus dapat di campurkan dengan air
dengan ukuran 5 liter air dan diaduk merata. Pemberian air dengan ukuran 5 liter diberikan
agar dapat membasahi seluruh biokar atau dengan sekam bakar yang di gunakan untuk bisa
mendapatkan pupuk hayati. Suspensi yang mengandung spora Trichoderma ini di tuangkan
sedikit demi sedikit kedalam wadah yang berisi biokar untuk di aduk secara merata.Formula
yang sudah terbentuk atau yang sudah di campur sehingga menjadi pupuk hayati bisa dapat di
aplikasikan ke dalam media tanam dengan pemberian pupuk hayati Trichoderma 50 gram

dibagian permukaan hingga 15 cm kedalam media tanam dalam polybag.

Hasil Uji EfikasiTerbatas

Hasil uji keragaanagenhayati yang
sudahterfrmulasiinimenunjukkanbahwaTrichodermaberpengaruhterhadappertumbuhanbibitte

ronghinggasatubulansetelahtanam (p<0,05) (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil uji-t pengaruhTrichodermaterhadaptinggi dan jumlahdauntanamanterong

Tinggi tanaman Jumlahdaun
AplikasiTrichoder  TanpaTrichoder AplikasiTrichoder  TanpaTrichoder

ma ma ma ma

Mean 16,83* 9,83 3,67** 3,00

Variance 0,08 0,58 0,33 1,00
t Stat 12,12 1,0
P(T<=t) 2,92 0,42

Cabe t 0,01

Critical 4,30

*PeningkatantinggitanamanterhadaptanpaTrichoderma71,21%;
**PpeningkatanjumlahdaunterhadaptanpaTrichoderma22,53%

Pertumbuhan tanaman terong dapat tumbuh lebih panjang dan jumlah daun lebih banyak
Hal ini disebabkan Trichoderma sp, mengeluarkan komponen aktif seperti hormon auksin yang
merangsang pembentukan akar lateral. Pada

perlakuanTrichodermatampakbahwapertumbuhanvegetatifbibittanamanteronghinggasatubula

nsetelahaplikasilebihtinggidibandingkantanpaTrichoderma. Hal
inimembuktikanbahwaTrichodermamembantutanamandalammenyediakannutrisi dan
persenyawaan yang yangdibutuhkantanaman[13]. Hasil penelitian lain
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menunjukkanbahwaTrichodermaefektifmeningkatkanpertumbuhantanamanbawangmerah[14,
15], cabemerah[16], kentang[17, 18],kedele[19-23], jahemerah[24],
danbibittanamanperkebunansepertimangga[25] dan cengkeh [26]. Pada
percobaaninimenunjukkanadanyapeningkatantinggibibittanamanterongsebesar 71,21% dan
jumlahdaunbibittanamanterongsebesar 22,53% denganperlakuanTrichoderma.
KontribusiagenhayatiinidimungkinkanmengingatkemampuanTrichodermadalammemproduksi

indole acetic acid (IAA) yang diperlukantanamanbagipertumbuhannya[10].

Aplikasi Biofertilizer Trichodema pada Bibit Durian dan Kopi Wonosalam

Pembibitan tanaman durian. Pembibitandilakukanbiasanyadengan cara okulasi.
Okulasiadalah penggabungan dua bagian tanaman yang berbeda sehingga tumbuh sebagai
satu tanaman setelah terjadi regenerasi jaringan pada bekas luka sambungan. Teknik okulasi
dilakukan dengan dua cara yaitu okulasi menggunakan satu batang bawah dan okulasi dua
batang bawah. Teknik okulasi satu batang bawah menggunakan batang atas (entres) dan
batang bawah. Selainitu pembibitan dapatdilakukandenganmemanfaatkanbiji durian.
Kegiatanpembibitan diawali dengan pemilihan lahan atau lokasi yang cocok untuk
pertumbuhan tanaman durian, penyemaian bibit durian agar dapat menghasilkan hasil
tanaman yang baik sebaiknya menggunakan dengan pupuk organik dan dilakukan kedalam pot
atau polybag, pemeliharaan tanaman durian seperti halnya pada tanaman lain yaitu dengan
cara di siram setiap pagi dan sore setiap harinya.

Pembibitan tanaman kopi. Setelah biji kopi di seleksi maka tanaman kopi siap untuk
di tanam, dalam proses pembibitan biji kopi dilakukan awal seperti memilih tempat
penyemaian yang cocok untuk menanan kopi. Setelah tempatnya cccok melapisi lahan dengan
menggunakan pasir halus dengan tebal 5-10 cm, lahan disiram terlebih dulu dengan
menggunakan pestisida organik agar tidak terjadi tumbuh fungi atau jamur, setelah itu tanam
biji kopi hasil seleksi dengan posisi berbaris ke bedengan, pastikan bagian punggung biji kopi
berada menghadap ke atas saat di benamkan, lahan yang sudah di tanami biji kopi setelah itu
di beri alang alang atau potongan jerami hingga menutupi bedengan supaya kelembapan
tanah tetap terjaga, pemeliharaan pada tanaman kopi dengan melakukan penyiraman
bedengan setiap hari pada saat pagi dan sore.

Pemeliharaandalampembibitanmerupakankegiatan yang
sangatmenentukankeberhasilanpembibitanhinggasiapditanamkelapang. Pada

faseiniketersediaanpupukmutlakdiperlukan. Namundemikianefisiensi dan kesehatanbibit dan
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media tanamharusmendapatpriorotas. Penggunaan biofertilizer

merupakanjawabanatastuntutaefisiensi, kesehatanbibit, dan kesehatan media tanam.

Biofertilizer
Trichodermabukansajamemberikanefekmendukungpertumbuhantanamantetapi juga
mendukungpertumbuhanpopulasimikrobamenguntungkanlainnya di dalamtanah[13],
membantutanamandalammenghadaicekamanlingkunganpertanaman[10, 27],

sertamampumelindungitanamandarigangguanberbagai  fungi  patogen[28]dan  bakteri
pathogen [29]. Berbagaipatogen di pembibitan yang mampudikendalikan oleh
Trichodermaadalahmeliputi: Colletotrichum spp.penyebabantraknose pada cabe[29,30],
Fusarium oxysporumpenyebabbusuk pangkal batangcabe merah[32]-[34], Phytopthora
palmivora penyebabhawar daun bibit kakao[35], berbagaipatogendamping off[36], pathogen
penyebabbusuk batang tanaman jeruk[37], dan Pestalotia theae penyebabhawar
daunberbagaitanaman keraslainnya[38]-[42].

Biofertlizer ini di produksi di laboratorium mikrobilogi UMSIDA, Biofertilizer ini akan di
distribusikan kepada masyarakat dengan langkah awal yang dilakukan adalah memberikan
edukasi kepada masyarakat tentang keunggulan dari Trichoderma dan mempraktikkanya
ketika masyarakat sudah tahu dari fungsi dan keunggulan biofertilizer Trichoderma.
Pengenalan biofertilizer Trichoderma kepada masyarakat di dampingi oleh dosen dan

mahasiswa.

KESIMPULAN

Agenhayati yang  diisolasidarilahan  agroforestry  vyaituTrichoderma  sp.  Tc-051

berpotensiuntukdimanfaatkandalampembibitan dan pemeliharaanbibittanamandurian dan

kopikhasWonosalamsebagaipupukhayatiyang dapatmemelihara dan
meningkatkanpertumbuhanbibit. Biofertilizer dapatdiproduksi di
Labortoriumdenganmelibatandosen dan

mahasiswamulaipelatihanhinggapendampinganbagimasyarakatpetani dan pelakupembibitan

durian dan kopi yang ramahlingkungan.

DAFTAR PUSTAKA

[1] Charoenphun, N., & Klangbud, W.K. (2022). Antioxidant and anti-inflammatory activities of
durian (Durio zibethinus Murr.) pulp, seed and peel flour. Peer). 10:e12933. doi:
10.7717/peerj.12933. eCollection 2022.

41


https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Charoenphun+N&cauthor_id=35186500
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Klangbud+WK&cauthor_id=35186500

[2] Mursyidin, D.H., Makruf, M.I., Badruzsaufari, & Noor., A. (2022) Molecular diversity of
exotic durian (Durio spp.) germplasm: a case study of Kalimantan, Indonesia. J Genet
Eng Biotechnol. 20(1):39. doi: 10.1186/s43141-022-00321-8

[3] Kahnonitch, I.; Lubin, Y.; Korine, C. Insectivorous bats in semi-arid agroecosystems—Effects
on foraging activity and implications for insect pest control. Agric. Ecosyst. Environ.
2018, 261, 80-92.

[4] Evans, A.N.; Llanos, J.E.; Kunin,W.E.; Evison, S.E. Indirect effects of agricultural pesticide use
on parasite prevalence in wild pollinators. Agric. Ecosyst. Environ. 2018, 258, 40—-48.

[5] Assandri, G.; Bogliani, G.; Pedrini, P.; Brambilla, M. Beautiful agricultural landscapes
promote cultural ecosystem services and biodiversity conservation. Agric. Ecosyst.
Environ. 2018, 256, 200-210.

[6] Monck-Whipp, L.; Martin, A.E.; Francis, C.M.; Fahrig, L. Farmland heterogeneity benefits
bats in agricultural landscapes. Agric. Ecosyst. Environ. 2018, 253, 131-139.

[7] Barros, V.R.; Field, C.B.; Dokke, D.J.; Mastrandea, M.D.; Mach, K.J.; Bilir, T.E.; Chatterjee, M.;
Ebi, K.L.; Estrada, Y.O.; Genova, R.C. Impacts, Adaptation, and Vulnerability. Part B:
Regional Aspects; Contribution of Working Group Il to the Fifth Assessment Report of
the Intergovernmental Panel on Climate Change; IPCC: Geneva, Switzerland, 2014.

[8] Shi, P.; Schulin, R. Erosion-induced losses of carbon, nitrogen, phosphorus and heavy
metals from agricultural soils of contrasting organic matter management. Sci. Total
Environ. 2018, 618, 210-218.

El
Sutarman.2018.Aplikasibiofertilizerpadakedeletahannaungan.UmsidaPress.Sidoarjo.D
Ol:https://doi.org/10.21070/2018/978-979-3401-92-8

[10] Sutarman, Andriani Eko Prihatiningrum and Agus Miftahurrohmat' Fungistatic Effect of
Ipomea Carnea Extract and Trichoderma Esperellum Against Various Fungal Biological
Agents. |OP Conf. Series: Earth and Environmental Science 1012 (2022) 012046.
doi:10.1088/1755-1315/1012/1/012046

[11] Sutarman, P. Tjahtanti, A. E. Prihatinnigrum, and A. Miftahurrohmat, “Effect of
trichoderma formulated with cultivated oyster mushroom waste toward the growth
and yield of shallot (Allium ascalonicum L.),” African J. Food, Agric. Nutr. Dev., vol. 22,
no. 10, p. 18, 2022.

[12] Sutarman, PH Tjahjanti, E Widodo, AT Kusuma. The use of mushroom growing media
waste for making composite particle board. IOP Conf. Series: Materials Science and
Engineering 196 (2017) 012024 doi:10.1088/1757-899X/196/1/012024

[13] Sutarman.2016.BiofertilizerfungiTrichoderma&Mikoriza.UmsidaPress.Sidoarjo

[14] Sutarman, Prihatiningrum,A.E.,Sukarno,A.
&Miftahurrohmat,A.2018.InitialgrowthresponseofshallotonTrichodermaformulatedin
oystermushroom cultivation waste. IOP Conference Series: Materials Science
andEngineering420(1),012064.D0110.1088/1757-899X/420/1/012064

[15] Sutarman, S., &Prahasti, T. (2022). Uji keragaan Trichoderma
sebagaipupukhayatidalammeningkatkanpertumbuhan dan
produksitanamanbawangmerah. JurnalAgrotekTropika, 10 (3), 421 — 428

[16] S. Sutarman, “Growth response of red chilli plants to flowering phase against

42


https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Mursyidin+DH&cauthor_id=35230532
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Makruf+MI&cauthor_id=35230532
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Badruzsaufari&cauthor_id=35230532
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Noor+A&cauthor_id=35230532
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85128893580&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85128893580&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85128893580&origin=resultslist
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27The%20use%20of%20mushroom%20growing%20media%20waste%20for%20making%20composite%20particle%20board%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27The%20use%20of%20mushroom%20growing%20media%20waste%20for%20making%20composite%20particle%20board%27

(17]

(18]

(19]

[20]

[21]

[22]

(23]

[24]

[25]

(26]

theapplication of Trichoderma and Pseudomonas fluorescens and P fertilizers,” IOP
Conf. Ser. Mater. Sci. Eng., vol. 821, p. 12001, May 2020, doi: 10.1088/1757-
899X/821/1/012001.

Sutarman & Putra, V.P.2018.Trichoderma sp. biopesticide application
againstvegetativebiomassandpotato(Solanumtuberosum).Nabatia6(2),57-62

Sutarman.2018.UjiTrichodermaharzianumsebagaibiofertilizerdanbiopestisidauntukpe
ngendalianhawartajukdanlayutanamankentang.ProsidingSeminarNasionalOptimalisa
siSumberdayalokalUntukMewujudkanKedaulatanPangan,FakultasPertanianUniversit
asMuhammadiyahPurwokerto,Purwokerto26Juni2018,p.210-217

Sutarman, A. Miftahurrohmat, and A. Eko Prihatiningrum, “Fungus Applications on
Growth and Yield of Dena-1 Soybean Varieties,” E3S Web Conf., vol. 361, pp. 1-8,
2022, doi: 10.1051/e3sconf/202236104019.

Sutarman, Andriani E. Prihatiningrum, Noviana Indarwati, Risalatul Hasanah and Agus
Miftahurrohmat (2023) The Role of Trichoderma in The Early Growth of Rice and
Soybean in Saline Soils. E3S Web of Conferences 444, 04006 (2023). Doi:
https://doi.org/10.1051/e3sconf/202344404006

Sutarman&Miftahurrohmat,A.2018.Themorphologicalresponseofthesoybeangrowth(
Glycinemax(l))untilvegetativestage3onvariousintensitiesoflight./OPConf.Ser.:Mater.Sc
i.Eng.420012069.D0110.1088/1757-899X/420/1/012069

Miftahurrohmat,A.&Sutarman.2020.Utilizationof Trichodermasp.andpseudomonasflu
orescensasbiofertilizerinshade-
resistantsoybean.lOPConf.Ser.:Mater.Sci.Eng.821012002.d0i:10.1088/1757-
899X/821/1/012002

Sutarman, & Miftahurrohmat, A. 2021.The vegetative growth response of
detamsoybean varieties towardsBacillus subtilisand Trichodermasp.
applicationsasbio-
fertilizer.E3SWebofConferences232,03024.DO0l:https://doi.org/10.1051/e3sconf/202
123203024

Sutarman.2019.Respons tanaman jahe merah (Zingiber officinale) terhadapekstrak
bawang merah dan pupuk hayati Trichoderma.Daun: Jurnal
lImiahPertaniandanKehutanan6(1), 62-76.DOI:
https://doi.org/10.33084/daun.v6i1.922

Sentosa,F.B.,Sutarman,Nurmalasari,|.R  2021.TheeffectofTrichodermaand onion extract
on the success of grafting in mango seedlings. IOP Conf.Ser.:EarthEnviron.Sci. 819
012008,D0I1 10.1088/1755-1315/819/1/012008

Sutarman,Maharani,N.P.,Wachid,A.,Abror,M.,AlIMachfud,&Miftahurrohmat, A.
2019.Effect of ectomycorrhizal fungi and
Trichodermaharzianumontheclove(SyzygiumaromaticumL.)seedlingsperformances.J.
Phys.:Conf.Ser.123201202.d0i:10.1088/1742-6596/1232/1/012022

[27] Sutarman.2016.BiofertilizerfungiTrichoderma&Mikoriza.UmsidaPress.Sidoarjo

(28]

Sutarman & Miftahurrohmat, A.2021.Fungistatic effect oflpomea carneaextract and

43


https://doi.org/10.1051/e3sconf/202344404006
https://doi.org/10.1051/e3sconf/202123203024
https://doi.org/10.1051/e3sconf/202123203024

Trichoderma esperellum against various fungal biological
agents./OPConf.Ser.:EarthEnviron.Sci. 1012 012046.D0I 10.1088/1755-
1315/1012/1/012046

[29] | D Yuliantoro, A E Prihatiningrum, Sutarman. (2023) Exploration and Inhibition Test of
Penicillium sp. In Vitro by Trichoderma. IOP Conf. Ser.: Earth Environ. Sci. 1242 (2023)
012012. DOI: http://dx.d0i:10.1088/1755-1315/1242/1/012012

[30] Sutarman, Antika D. Anggreini, Andriani E. Prihatiningrum and Agus Miftahurrohmat.
Application of Biofertilizing Agents and Entomopathogenic Fungi in Lowland Rice.
E3S Web of Conferences 444, 04009 (2023). Doi:
https://doi.org/10.1051/e3sconf/202344404009

(31]
Sutarman,Jalaluddin,A.K.,Li’aini,A.S.,Prihatiningrum,A.E.2021.Characterizationsof Tricho
dermasp.anditseffectonRalstoniasolanacearum of tobacco seedlings.Jurnal Hama dan
Penyakit TumbuhanTropika21(1),8-19.D01:10.23960/jhptt.1218-19

[32] Sutarman, Miftahurrohmat, A., Nurmalasari, I.R. Prihatinnigrum, A.E..2021.Invitro
evaluation of the inhibitory power of Trichoderma harzianum againstpathogens that
cause anthracnose in chili.J. Phys.: Conf. Ser. 1764 012026.d0i:10.1088/1742-
6596/1764/1/012026

[33] Sutarman, T. Setiorini, A. S. Li'aini, Purnomo, and A. Rahmat, “Evaluation of Trichoderma
asperellum Effect toward Anthracnose Pathogen Activity on Red Chili (Capsicum
annum L.) As Ecofriendly Pesticide,” Int. J. Environ. Sci. Dev., vol. 13, no. 4, pp. 131—
137, 2022, doi: 10.18178/ijesd.2022.13.4.1383.

[34] A. A. Farihadina and Sutarman, “Application of Biological Agents of Trichoderma and
Aspergillus on Cayenne Chilli Plants in Endemic Land with Fusarium Wilt,” 10P Conf.
Ser. Earth Environ. Sci., vol. 1104, no. 1, p. 12003, 2022, doi: 10.1088/1755-
1315/1104/1/012003

[35] Wachid, A. &Sutarman. 2019. Inhibitory power test of two Trichodermaisolates in in
vitro way  againts Fusarium oxysporum the cause of red

chillistemrot.J.Phys.:Conf.Ser. 1232 012020.DOI 10.1088/1742-
6596/1232/1/012020
[36] Sutarman.2018.Potensi Trichoderma harzianum sebagai pengendali

Fusariumoxysporum penyebab busuk pangkal batang tanaman cabai merah
(Capsicumannuml.).Agritech:19(2):144-155

[37] Sutarman.2017.Pengujian Trichoderma sp. sebagai pengendali hawar daun
bibitkakaoyangdisebabkanolehPhythopthorapalmivora.JurnalHamadanPenyakitTumb
uhan Tropikal7(1),45-52

[38] E Andriani, A E Prihatiningrum, Sutarman (2023) Enhanced Soybean Growth and
Damping-off Disease Suppression via Trichoderma asperellum and Liquid Tofu Waste
Co-application. IOP Conf. Ser.: Earth Environ. Sci. 1242 012008. DOI:
http://dx.d0i:10.1088/1755-1315/1242/1/012008

[39] Silvia, M. & Sutarman, 2021. Application of Trichoderma as an alternative tothe use
of sulfuric acid pesticides in the control of Diplodia disease on pomelocitrus./OP Conf.
Ser.: Earth Environ. Sci. 819 012007. DOI 10.1088/1755-1315/819/1/012007

[40] Sutarman, Saefuddin, A. Achmad.2004. Epidemiology of needle blight on Pinusmerkusii

44


http://dx.doi:10.1088/1755-1315/1242/1/012012
https://doi.org/10.1051/e3sconf/202344404009
http://dx.doi:10.1088/1755-1315/1242/1/012008

seedlings incited by Pestalotia theae.J). Manaj. Hutan Trop.10, 1-10.

[41] Sutarman, Achmad,Hadi, S.2001.Penyakit hawar daun jarum bibit Pinusmerkusii di
persemaian  (needles blight disease of Pinus  merkusii  seedlings
onnursery).Agritek9(4),1419-1427

[42] Sutarman, Hadi, S.,Saefuddin, A., Achmad & Suryani, A.2004.Sumberinokulum patogen
hawar daun bibit Pinus merkusii di pesemaian.Nabatia 1(2),267-277

[43] Sutarman, Hadi, S.,Saefuddin, A, Achmad & Suryani,
A.2004.EpidemiologihawardaunbibitPinusmerkusiiyangdisebabkanolehPestalotiathea
e(EpidemiologyofneedleblightonPinusmerkusiiseedlingsincitedbyPestalotiatheae).Jur
nalManajemenHutanTropika10(1),43-60

[44] Sutarman, Hadi, S., Suryani, A.,Achmad, Saefuddin, A.2004.Patogenesishawar daun bibit
Pinus Merkusii yang disebabkan oleh Pestalotia theae
dipesemaian.JurnalHamadanPenyakitTumbuhanTropika4(1),32-41

[45] Sutarman, AE Prihatiningrum.2015. Penyakit hawar daunPinus merkusii diberbagai
persemaian kawasan utama hutan pinus Jawa Timur.Jurnal
HamadanPenyakitTumbuhanTropikal5(1),44-52

45



	KETAHANAN PANGAN LOKAL MELALUIREKAYASA TEKNOLOGI BUDIDAYA TANAMANDAN PENGOLAHAN PANGAN
	PUSAT STUDI PANGAN DAN PERIKANANDIREKTORAT RISET DAN PENGABDIAN MASYARAKAT UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SIDOARJO

	KETAHANAN PANGAN LOKAL MELALUI REKAYASA TEKNOLOGI BUDIDAYA TANAMAN
	UMSIDAPRESS

	[1] Charoenphun, N., & Klangbud, W.K. (2022). Antioxidant and anti-inflammatory activities of durian (Durio zibethinus Murr.) pulp, seed and peel flour.  PeerJ. 10:e12933. doi: 10.7717/peerj.12933. eCollection 2022.

